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Abstrak

Di era digital sekarang, media sosial telah berubah menjadi ruang gerak bebas dalam mengekspresikan bahasa yang dapat
memicu pergeseran pola dalam menghadirkan campur kode. Penelitian ini bertujuan menganalisis pola apa saja dan fungsi
yang terdapat dalam campur kode serta alih kode pada akun Instagram @brother_sae melalui pendekatan sosiolinguistik.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripstif kualitatif dengan menggunakan teknik computational
linguistic sederhana menlalui web scarping dan pengolahan data pada platform Sketch Engine. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan gambaran frekuensi dan distribusi bahasa secara akurat dalam ekosistem digital. Hasil dari analisis ini adalah
terdapat data campur kode di lingkup bahasa Sunda dan bahasa Indonesia. Alih kode lebih sering terjadi pada interaksi
mengenai informasi seseorang dengan mengubah bahasa pada caption atau deskripsi dalam postingan Instagram antara
bahasa Sunda dan bahasa Indonesia untuk mewakili identitas budayanya. Temuan penelitian menunjukkan dinamika dalam
penggunaan bahasa melalui media sosial khususnya Instagram pada pola identitas sosial di era digital sekarang. Hasil dari
analisis menunjukkan adanya intensitas data campur kode, antara bahasa Sunda, bahasa Indonesia, juga bahasa Inggris. Ini
dapat menjadi langkah sebuah strategi dalam berkomunikasi, hal ini sangat lah lumrah bagi para kreator konten yang ada
di Indonesia , terkhusus konten kreator instagram yang berfokus dalam kebahasaan yaitu @brother_sae. Sedangkan, alih
kode sangat sering terjadi pada sebuah takarir (caption) di dalam postingan. Peralihan dalam menggunakan bahasa ini sangat
membantu dalam menyampaikan informasi yang dibungkus secara menarik , dengan menggunakan elemen budaya lokal yaitu
bahasa Sunda.

Kata kunci: Campur Kode, Alih Kode, Bahasa Sunda, Instagram, Scraper, Sketch Engine.
1. Latar Belakang

Informasi sangat mudah dan cepat meluas hanya melalui sebuah alat yang praktis digenggam yaitu ponsel pintar.
Di era sekarang, manusia tidak bisa lepas dari genggaman digitalisasi yaitu sebuah media sosial. Informasi berupa
apapun tergantung pengguna dalam menggunakannya, apakah pengguna teknologi tersebut dapat menyaring
informasi itu dengan baik ataupun tidak. Di dalam media sosial seperti instagram, penggunaan bahasa semakin
terbuka, ekspresif, dan tidak terikat sehingga dapat memicu fenomena kebahasaan yaitu campur kode. Suatu
fenomena kebahasaan ini sangat menarik penuis untuk dikaji lebih lanjut. Peneitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penggunaan campur kode dapat menciptakan identitas sosial yang kuat di kalangan pengguna (Smith, 2020;
Johnson, 2021). Namun, masih terdapat celah dalam pemahaman tentang bagaimana fenomena ini terjadi di
platform media sosial tertentu, seperti Instagram.

Campur kode juga alih kode merupakan suatu fenomena kebahasaan juga salah satu strategi linguistik untuk dapat
menyampaikan sebuah informasi secara terbuka dan kebebasan dalam menggunakan bahasa. Sosial media adalah
salah satu platform digital yang memungkinkan pengguna dapat berinteraksi ataupun berkomunikasi satu sama
lain dan bertukar informasi secara tertulis, juga dapat memiliki visual dan bahkan audio. Semua konten tersebut
dapat dikirim ataupun disebar luaskan secara mudah dan instan dikarenakan dalam menggunakan sosial media
bergantung pada koneksi internet, mengindikasikan para pengguna dapat membagikan konten kapan saja, dimana
saja dengan kecepatan internet yang stabil (Christifera dkk, 2023).

Akun instagram @brother_sae merupakan salah satu kreator yang banyak sekali membahas fenomena bahasa
campur kode, ia menggabungkan kebahasaan seperti bahasa Sunda, bahasa Indonesia, dan bahasa Inggris. la
seringkali menerjemahkan istilah dalam bahasa Sunda yang cukup sulit untuk di terjemahkan ke dalam bahasa
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Inggris. Karena keunikan tersebut, akun instagram @brother_sae cukup banyak diminati oleh masyarakat Sunda
khususnya pengguna media sosial instagram karena keunikan dalam berbahasa.

Penelitian mengenai fenomena kebahasaan di dalam akun Instagram @brother_sae ini disusun dengan banyak
pertimbangan dari berbagai landasan teoritis melalui penelitian terdahulu. Secara fundamental, penggunaan bahasa
di dalam masyarakat dipandang sebagai alat untuk berkomunikasi yang dapat mencerminkan citra pikiran dan
kepribadian penuturnya (Noermanzah, 2019). Bahasa dan struksur sosial memiliki hubungan yang sangat erat, hal
ini dipertegas oleh temuan yang menyatakan bahwa sosiolinguitik memiliki fungsi sebagai instrumen untuk
menegosiasikan identitas serta solidaritas dalam kelompok masyarakat tertentu (Rivandi dkk, 2024). .

Fenomena capur kode terdapat pula dalam penelitian yang ditemukan oleh (Smith, 2020) dan (Johnson, 2021)
yang mengkaji dinamika bahasa di platform digital. Didalam pemelitiannya, mereka beragumen bahwasannya
variasi bahasa atau campur kode di dalam sosial media memiliki peran yang cukup signifikan untuk menciptakan
dan memperkuat identitas sosial yang khas di kalangan para penikmat internet. Begitu pula dengan peneilitian ini
bertujuan untuk menganalisis fenomena campur kode pada akun Instagram @brother_sae dengan pendektakan
sosiolinguistik berbantu mini korpus. Melalui pendekatan ini, diharapakan penelitian ini dapat membantu dakam
berbagai macam konteks dalam hubungan anatara bahasa daerah, bahasa Indonesia, maupun bahasa global lainnya.

Dalam penyusunan sebuah penelitian ini juga, penulis meninjau Penelitian sebelumnya tentang campur kode dan
alih kode dalam konteks media sosial dikaji secara menyeluruh. Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk memahami
perkembangan teori dan metodologi yang telah ada, serta untuk menemukan celah penelitian yang dapat
diperbaiki. Diantranya dari Noermanzah (2019) berjudul “Bahasa sebagai Alat Komunikasi, Citra Pikiran, dan
Kepribadian.”, Rivandi dkk (2024) yang berjudul “Analisis Sosiolinguistik: Perspektif Bahasa Dalam
Masyarakat.”, Christifera dkk (2023) yang berjudul “Pemanfaatan Media Sosial Instagram Buddiku sebagai
Informasi Terkini”,

2. Metode Penelitian

Dengan menggunakan metode gabungan antara metode kualitatif dan kuantitatif, penulis dapat mengeksplorasi
fenomena campur kode dan alih kode yang terjadi pada akun Instagram @brother_sae. Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data, Adapun meotde kualitatif yang digunakan untuk menganalisis
deskriptif korpus dan menganalisis campur kode pada caption yang terdapat dalam unggahan konten
@brother_sae. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
mengenai konteks sosial dan budaya di balik penggunaan bahasa oleh pengguna akun tersebut. Data dikumpulkan
melalui analisis konten terhadap unggahan dan interaksi di akun Instagram, di mana penulis mencermati pola
penggunaan bahasa, konteks situasi, serta makna yang terkandung dalam setiap interaksi. Dengan pendekatan ini,
penulis berusaha untuk mengidentifikasi tematema utama yang muncul dari data, serta memahami bagaimana
faktor-faktor sosial, budaya, dan identitas mempengaruhi pilihan bahasa dalam komunikasi di media sosial. Hasil
dari analisis kualitatif ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih kaya dan kontekstual mengenai
dinamika penggunaan bahasa di era digital. Data pada akun instagram @brother_sae ini memiliki 191 unggahan
konten dan 61.7 ribu pengikut.

Terdapat pula dokumentasi dalam pengumpulan data ini yang di dalamnya mencakup kumpulan teks digital berupa
caption Instagram menggunakan bantuan plugins atau perangkat lunak tambahan yang dapat dijalankan melalui
program CMD yang dibuat melalui program Phyton yaitu Scraper. Selain itu terdapat mesin digital untuk
mengumpulkan data juga yaitu program yang bernama Sketch Engine.

Langkah-langkah dalam menganalisis data meliputi:
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1. Data dikumpulkan menggunakan bantuan Program Phyton

Gambar 1. Alat bantu data berupa perangkat lunak program Phyton

2. Hasil dari proses pengumpulan data.

Gambar 2. Hasil Scraper

3. Mengelompokkan hasil data melalui Sketch Engine

CONCORDANCE — [

Gambar 3. Sketch Engine
4.  Frekuensi kosakata dianalisa menggunakan kajian linguistik korpus.
5. Dengan bentuk tabel dan deskripsi, hasil analisis dapat disajikan.

6. Menyusun kesimpulan mengenai jenis-jenis campur kode dan kosa kata yang paling sering muncul
digunakan. Hasil analisis data dapat disajikan melalui dua teknik, yaitu dengan formal dan juga informal.
Teknik formal mencakup penggunaan taebl, diagram, dan bagan untuk menampilkan data secara sistematis,
sedang dengan menggunakan teknik informal dapat berupa uraian naratif yang menjelaskan hasil
analisissecara lebih mendalam. Gabungan dari kedua teknik ini bertujuan agar hasil penelitian disajikan
dengan lebih jelas dan menyeluruh.
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3. Hasil dari penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena campur kode pada akun Instagram @brother_sae menganalisis
seluruh isi caption & komentar konten berjumlah 191 unggahan.. Proses pengumpulan data menggunakan Program
Phyton plugins CMD Scraper sehingga hasil data yang diperoleh sebagai bahan acuan menganalisis data akan
lebih akurat.

Campur Kode ke Dalam

Menurut (Suandi, 2014, dalam Jurnal Pendidikan dan Sastra Indonesia), Campur kode ke dalam inner (code-
mixing) merupakan fenomena bahasa yang berasal-usul dari bahasa asli dengan segala ragamnya, atau penggunaan
unsur-unsur bahasa daerah yang masuk ke dalam bahasa nasional. Di dalam buku sosiolinguistik (Suwito, 1985)
menjelaskan bahwa fenomena ini merupakan seseorang penutur yang menyisipkan unsur atau kalimat berbahasa
daerah.

Tabel 1. Campur kode ke dalam

No Data Analisis Jenis
1 “Aya nu apal (Pajak) naon bhs ”Aya nu apal (Pajak) naon bhs Inner
sundana? Yuk bayar pajak karena sundana?”
Pajakmu untuk Jawa barat.” ”Ada yang tau (Pajak) apa bahasa
Sundanya?”’

Pengguna dalam akun instagram ini
sedang membahas tentang pajak dan
berinteraksi penikmat kontennya untuk
membahas bahasa Sundanya dari kata

“Pajak”.
2. ”Ini caraku belajar, dengan ngomong Ngomong, memiliki arti berbicara, Inner
sorangan...” melontarkan argumen.

Sorangan, memiliki arti Sediri, sendirian,
melakukannya tanpa bantuan orang lain.

Pengguna instagram ini menjelaskan
bahwasannya ia sering belajar atau
mengingat sesuatu dengan berbicara
sendiri.

4. “nama?2 binatang heula ahh..”. Heula, memiliki arti duluan, didulukan, Inner
hal yang sedang menjadi fokus.

Pengguna  instagram  ini  sedang
membahas tentang nama-nama binatang.

5. “Kegabutan yang hariwang” Hariwang, memiliki arti berisik, bising, Inner
banyak suara.

Secara harfiah sedang membahas
kebosanan yang tiada hentinya, seolah

sedang mendominasi sehingga
menggunakan kalimat “Berisik”.
3. “Emang boleh sa simple ieu & & & leu, memilki arti ini
naon deui nya?”’ Naon deui nya, memilki arti “apa lagi
yaQ"

Pengguna instagram sedang berinteraksi
dengan pengikutnya untuk berdiskusi
mengenai konten yang akan dibuat untuk
konten selanjutnya.
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Campur Kode ke Luar

Menurut (Rokhman, 2013, dalam Jurnal Lingua Artistic), campur kode ke luar (outer code-mixing) yaitu campur
kode yang berasal dari bahasa asing. Hal ini biasanya didasari oleh keinginan penutur untuk menjelaskan sesuatu
maupun istilah yang belum pernah ada padanannya atau sekadar menunjukkan prestide. Menurut Kurniawan
(2016) menjelaskan fenomena campur kode ke luar sering muncul dikarenakan tuntutan modernitas,
perkembangan zaman dan teknologi, juga memberikan impresi intelektualitas penutur dalam berkomunikasi di
komunitas tertentu contohnya sosial media.

Tabel 2. Campur kode ke Luar

No

Data

Analisis

Jenis

1

“Insyaallah kata2 na ramah lingkungan
heula ayeunamah.”.

Insyaallah, merupakan kosa kata yang
berasal dari bahasa arab, secara harfiah
kalimat tersebut memiliki arti ”Jika Allah
menghendaki”  atau  “Jika  Allah
mengizinkan”. Biasanya kalimat ini
diucapkan oleh umat muslim saat sedang
berjanji atau merencanakan terhadap
sesuatu di masa yang akan datang.

Outer

“Cara menjawab sapaan Hey what's
up))

Hey what's up, memiliki arti “hey lagi
ngapain” atau “hey apa kabar”. Ini juga
merupakan sebuah  ekspresi dalam
komunikasi interpersonal yang berfungsi
sebagai pembuka dalam berinteraksi
sosial.

Quter

“Cik aya nu apal teu Parahyangan
artina naon ? Mau info loker ter
update? Yuk, follow ....”

Update, merupakan bentuk leksikal
dalam bahasa Inggris yang berfungsi
sebagai nomina maupun verba, yang
merujuk  pada proses atau hasil
penyampaian informasi terbaru guna
merevisi, melengkapi, atau menggantikan
informasi  sebelumnya dalam suatu
konteks komunikasi.

Follow, merupaokan bentuk leksikal
dalam bahasa inggris yang berfungsi
sebagai verba maupun nomina, yang
merujuk pada tindakan mengikuti secara
fisik, konseptual, atau sosial, termasuk
dalam konteks pemantauan informasi,
kepatuhan terhadap intruksi, serta
keterlibatan dalam jaringan komunikasi,
khususnyapada lingkungan digital.

Outer

4.

“Tidak berlaku untuk pertanyaan yg di
awali Wh seperti who when where dll.

mari sama2 belajar # Keepitup!”

Who, merupakan kata tanya di dalam
bahasa Inggris, kosa kata ini digunakan
untuk merujuk pada entitas manusia atau
subjek berkesadaran, yang memiliki
fungsi utama untuk  memperoleh
informasi mengenai identitas individu
dalam suatu konstruksi kalimat.

Outer
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When, merupakan kata tanya di dalam
bahasa inggris yang dapat digunakan
untuk menanyakan informasi terkait
waktu suatu peristiwa, keadaan, atau
tindakan dalam suatu konstruksi kalimat.

Where, merupakan  kata  tanya
dalambahasa inggris yang digunakan
untuk memperoleh informasi mengenai
lokasi atau tempat terjadinya sesuatu
peristiwa, tindakan. Atau keadaan dalam
suatu konstruksi kalimat.

Keep it up, merupakan ungkapan
idiomatik dalam bahasa inggris yang
dapat digunakan untuk memberikan
dorongan atau penguatan positif terhadap
suatu tindakan atau konerja yang sedang
berlangsung, dengan implikasi agar
tindakan tersebut dipertahankan secara
konsisten.

“Nah kalo bosen bilang | Love You, nih
ada sinonimnya & langsung pake buat
ngungkapin perasaan ke doi & .

I Love You, memilki arti ini aku cinta
kamu, kalimat ini merupakan ekspresi
deklaratif di dalam bahasa inggris yang
umumnya digunakan untuk menyatakan
afeksi, keterikatan emosional, maupun
komitmen interpersonal terhadap individu
lain.

Quter

“Nah biar makin keren, kalo ada yg

nanya how are you, jangan jawab i'm

fine lagi ya.. coba cara yg diatas
/ keepitup/”.

How are you, memiliki arti ”apa kabar”,
biasanya kalimat ini digunakan untuk
menanyakan kondisi seseorang atau
keadaan seseorang.

I’m fine, ”aku baik-baik aja” kalimat
berbahasa inggris ini memiliki arti “aku
baik-baik aja”, kalimat ini biasanya
menyatakan keadaan, kondisi baik atau
tidak bermasalah.

Keep it up, ”Tetap semangat” merupakan
ungkapan idiomatik dalam bahasa inggris
yang dapat digunakan untuk memberikan
dorongan atau penguatan positif terhadap
suatu tindakan atau konerja yang sedang
berlangsung, dengan implikasi agar
tindakan tersebut dipertahankan secara
konsisten.

Outer

typo harusnya urine odor alias bau
hangseur &@ @

Typo, memliki makna kesalahan dalam
penulisan teks yang terjadi akibat
kekeliruan mekanis atau kognitif saat
proses pengetikan.

Outer
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Urine, dalam bahasa Inggris berarti “air
urin”.

Odor, dalam bahasa
”bau/aroma”.

Inggris  berarti

“Otw hapus ahh eraaa cik aya nu apal
teu lagu sunda saha ieu jeng judul aslina
naon ? tong fokus ka sorana bisi nyeri
beuteung & Indonesia x inggris

XSunda x inggris & @ @ .”

OTW (On The Way), memiliki arti
”sedang di jalan”, biasanya digunakan
untuk menyatakan bahwa seseorang
sedang dalam proses perjalanan menuju
suatu lokasi atau sedang dalam tahap
menuju suatu tujuan.

Outer

“Emang boleh sa simple ieu & & &
naon deui nya?”’

Simple, memiliki arti “sederhana” di
dalam bahasa Inggris,

Outer

Campur Kode ke Luar dan ke Dalam

Menurut Chaer dan Agustina (2010) dalam buku Sosiolinguistik: Perkenalan awal, mendefinisikan campur kode
dimana suatu keadaan penutur mencampur dua bahasa atau ragam bahasa di dalam suatu tindak tutur. Sementara
itu, menurut (Suandi, 2014) mengemukakan bahwa campur kode campuran (hybrid code mixing) merupakan salah
satu bentuk campuran bahasa yang digunakan dan penggabungan dari bahasa lokal (seperti dialek daerah) dengan
bahasa asing.

Tabel 3. Campur kode ke Luar dan ke Dalam

No

Data

Makna

Jenis

3.

“Emang boleh sasimpleieu & & &
naon deui nya?”

“Insyaallah kata2 na  ramah
lingkungan heula ayeunamah &= ”

“Tahh mamam nu kamari rikwes &
@ ¢ Siap2 nu baper mah, naon da
bule mah moal make kata2 Kkitu
cenaahhh. Wkwk kumsi we kumsi.”.

Boleh, dalam bahasa Sudna berarti ”Bae”

Simple, dalam bahasa Sunda berarti
”saulunakeun”.

Insyaallah, merupakan kosa kata yang
berasal dari bahasa arab, secara harfiah
kalimat tersebut diartikan “Jika Allah
menghendaki”  atau  “Jika  Allah
mengizinkan”. Biasanya kalimat ini
diucapkan oleh umat muslim saat sedang
berjanji atau merencanakan terhadap
sesuatu di masa yang akan datang.

Kata-kata, dalam bahasa Sunda memiliki
arti ’Kecap-kecap.”, merupakan suatu
kombinasi atau gabungan satu maupun
lebih morfem (unit makna terkecil).

Rikwes, sebetulnya penulisan yang benar

merupakan “Request”, memiliki arti
permintaan atau permohonan.
Baper, kalimat baper merupakan

akronim dari kalimat “Bawa perasaan”.
Suatu fenomena psikolinguistik di mana
individu menunjukkan ucapan atau
perasaan maupun perbuatan orang lain

Hybrid

Hybrid

Hybrid
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terlalu ke dalam hati, padahal jika ditinjau
lebih lanjut maksud dari penutur tidak
seburuk itu.

Kata-kata, dalam bahasa Sunda memiliki
arti ’Kecap-kecap.”, merupakan suatu
kombinasi atau gabungan satu maupun
lebih morfem (unit makna terkecil).

4. Kesimpulan

Penelitian ini telah berhasil mengidentifikasi dan menganalisis fenomena campur kode yang terjadi pada akun
Instagram @brother_sae, memberikan wawasan yang mendalam mengenai dinamika penggunaan bahasa dalam
konteks media sosial. Hasil analisis menunjukkan bahwa campur kode mendominasi sekitar 70% dari total jumlah
postingan interaksi yang diteliti. Penggunaan campur kode ini tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai fasilitas untuk membangun identitas sosial dan mendukung hubungan antar pengguna. Hal ini
sejalan dengan menggunakan teori sosiolinguistik yang menyatakan bahwa bahasa berfungsi sebagai cerminan
identitas dan status sosial penuturnya. Dalam menggunakan variasi bahasa ini bukan hanya sekadar fungsi sebagai
alat komunikasi fungsional, tetapi juga menjadi strategi linguistik untuk membangun identitas sosial yang kuat,
menegosiasikan solidaritas kelompok, serta dapat juga menjadi bahan untuk menunjukkan prestise di ekosistem
digital. Secara metodologis, penelitian bisa dikategorikan berhasi memberikan gambaran distribusi dalam
kebahasaan yang akurat dengan mengintegrasikan teknik web scraping berbasis Phyton dan platform Sketch
Engine untuk dapat mengolah data teks secara digital. Jika dilihat secara keseluruhan, temuan atau penelitian ini
dapat mencerminkan dinamika penggunaan bahasa yang cukup kompleks di mana penutur dapat memanfaatkan
berbagai kode bahasa untuk dapat menyampaikan informasi sekaligus mempresentasikan citra diri dan budaya
mereka di era digital seperti sekarang.
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